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ARTICLE INFO ABSTRACT
cle history Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Accounting terhadap
Received: 30 April 2025 Kinerja Perusahaan dengan Keunggulan Bersaing sebagai variabel mediasi.
Revised: 4 Mei 2025 Penelitian ini dilakukan pada sektor makanan dan minuman yang terdaftar di
Accepted: 8 Mei 2025 Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-2023. Teknik analisis data yang
digunakan adalah regresi linier dan regresi logistik biner, serta uji mediasi
Kata Kunci: dengan pendekatan Baron dan Kenny. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Green Accounting, Green Accounting tidak berpengaruh signifikan secara langsung terhadap
Keunggulan Bersaing, Kinerja Perusahaan (ROA). Namun, Green Accounting berpengaruh signifikan
Kinerja Perusahaan terhadap Keunggulan Bersaing (sertifikasi 1SO 14001), dan Keunggulan
Bersaing juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Keunggulan
Keywords: Bersaing terbukti memediasi secara penuh pengaruh Green Accounting terhadap
Green Accounting, Kinerja Perusahaan. Hasil penelitian ini menekankan integrasi pelaporan
Competitive Advantage, lingkungan dalam strategi bisnis perusahaan untuk menciptakan keunggulan
Firm Performance bersaing yang berdampak positif terhadap kinerja perusahaan.

This study aims to examine the effect of Green Accounting on Firm Performance
with Competitive Advantage as mediating variable. The research was conducted
in food and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the 2021-2023 period. The data analysis techniques used include linear
regression, binary logistic regression, and mediation testing using the Baron and
Kenny approach. The result indicate that Green Accounting does not have
significant direct effect on Firm Performance (ROA). However, Green
Accounting significantly affects Competitive Advantage (ISO 14001), and
Competitve Advantage significantly affects Firm Performance. Competitive
Advantage is proven fully mediate the effect of Green Accounting on Firm
Performance. The result of this research emphasize of integrating environmental
reporting into business strategy to create competitive Advantages that positively
impact company performance.
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PENDAHULUAN

Di era modern ini, Isu keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan semakin menjadi fokus
bagi perusahaan, terutama di tengah meningkatnya tuntutan dari pemangku kepentingan akan
transparansi dan akuntabilitas lingkungan(Fatemi et al., 2018). Menurut riset yang dilakukan oleh
Erlanggaetal., (2021), salah satu strategi yang digunakan untuk mengatasi isu tersebut adalah penerapan
Green Accounting bisa meningkatkan citra dan kinerja perusahaan. Green Accounting menunjukkan
upaya perusahaan untuk mempertimbangkan biaya lingkungan dalam keputusan perusahaan (Qiu et al.,
2016).
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Beberapa penelitian menunjukkan bawah ada hubungan yang kuat antara Green Accounting
dengan kinerja perusahaan. Penerapan Green Accounting atau akuntansi hijau membantu perusahaan
dalam mengelola biaya lingkungan pada laporan mereka sehingga lebih transparan (Alshehhi et al.,
2018). Dalam riset yang dilakukan oleh Alshehhi et al., (2018) menunjukkan bahwa penerapan Green
Accounting berpotensi meningkatkan efisiensi dan Kinerja operasional perusahaan.

Legitimasi yang didapatkan dari penerapan Green Accounting dapat meningkatkan hubungan
antara keberlanjutan dan keunggulan bersaing (Ge et al., 2016). Green Accounting melibatkan
pencatatan, analisis, dan pelaporan informasi lingkungan dalam laporan keuangan perusahaan, yang
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih baik terkait dampak lingkungan dari aktivitas bisnis
perusahaan (As’ad Mauludy et al., 2019). Perusahaan yang memiliki keunggulan bersaing melalui
penerapan standar lingkungan seperti ISO 14001 menunjukkan upaya untuk memenuhi ekspektasi
publik serta meningkatkan efisiensi operasional (Gallego-Alvarez et al., 2017). 1ISO 14001 menjadi alat
strategis dalam meningkatkan daya saing melalui peningkatan efisiensi sumber daya dan pengurangan
limbah (Prajogo et al., 2012). Di sisi lain, pengungkapan aspek lingkungan secara sukarela melalui
laporan keberlanjutan berbasis GRI (Global Reporting Initiative) menjadi indikator penting dalam
menilai komitmen perusahaan terhadap lingkungan (Matuszak & Rézanska, 2017). Kinerja perusahaan
dilihat dari aspek keuangan sebagai indikator akhir juga menjadi perhatian utama bagi investor dan
pemangku kepentingan lainnya. ROA (Return on Assets) sering digunakan sebagai indikator efisiensi
operasional dan keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya (Rupley et al., 2017).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja
Perusahaan. Misalnya, studi oleh Qiu et al. (2016), menemukan bahwa pengungkapan lingkungan
memiliki hubungan positif terhadap kinerja keuangan. Namun pada penelitian tersebut belum
mempertimbangkan keunggulan bersaing sebagai variabel mediasi. Penelitian lainnya yang dianalisis
oleh Rupley et al., (2012) juga menganalisis pengungkapan lingkungan dan kinerja perusahaan, tetapi
tidak secara khusus menggunakan standar GRI14 atau mempertimbangkan ISO 14001 sebagai indikator
keunggulan bersaing. Selain itu, penelitian yang secara spesifik meneliti tentang peranan Green
Accounting dalam kinerja perusahaan dengan dimediasi oleh keunggulan bersaing dalam perusahaan
sektor makanan dan minuman di Indonesia masih terbatas.

Meskipun ada beberapa penelitian yang fokus pada pengaruh Green Accounting terhadap
kinerja perusahaan, masih terdapat kesenjangan dalam memahami peran keunggulan bersaing sebagai
mediator dalam konteks tersebut. Teori legitimasi digunakan sebagai dasar teori untuk menghubungkan
tiap variabel, penelitian ini bertujuan menganalisis peran Green Accounting pada kinerja perusahaan
dengan keunggulan bersaing sebagai mediator. Dengan kombinasi indikator yang spesifik dan relevan,
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap teori dan praktik, juga memperkuat
pemahaman mengenai bagaimana perusahaan dapat memperoleh legitimasi sosial melalui penerapan
Green Accounting yang baik.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berusaha membuktikan bahwa kegiatan
usahanya sejalan dengan nilai dan norma sosial yang berlaku di masyarakat, termasuk dalam aspek
lingkungan (Deegan, 2019). Penerapan Green Accounting dapat meningkatkan legitimasi perusahaan
dengan menekankan komitmen pada tanggung jawab lingkungan yang lebih baik (Alshehhi et al., 2018).
Melalui perolehan legitimasi yang lebih baik, perusahaan mampu mempererat hubungan dengan
pelanggan, investor dan pemerintah yang pada akhirnya mendatangkan keuntungan jangka panjang bagi
perusahaan. Perusahaan yang menerapkan Green Accounting sebagai bagian dari strategi
keberlanjutannya sering kali memiliki ikatan yang lebih kuat dengan regulator yang pihak pemangku
kepentingan. Perusahaan yang mematuhi regulasi lingkungan lebih mungkin mendapatkan dukungan
dari pelanggan dan pemangku kepentingan. Dengan menerapkan Green Accounting, perusahaan dapat
mencegah potensi denda karena pelanggaran regulasi lingkungan. Studi oleh Gallego-Alvarez et al.,
(2017), menunjukkan bahwa perusahaan dengan penerapan Green Accounting yang baik lebih mudah
menyesuaikan diri dengan regulasi baru, sehingga dapat mempertahankan kinerja operasionalnya tanpa
gangguan besar terkait isu lingkungan.
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Green Accounting

Green Accounting merupakan pendekatan akuntansi yang mengintegrasikan isu lingkungan ke
dalam laporan keuangan. Informasi yang dilaporkan biasanya meliputi konsumsi energi, emisi, limbah
dan aktivitas yang berkaitan dengan pelestarian lingkungan (Faigoh S & Mauludy M., 2019). Green
Accounting mempertimbangkan dampak lingkungan dalam pengambilan keputusan dan
memaksimalkan manfaat ekonomi yang ada (As’ad Mauludy et al., 2019). Studi oleh Alshehhi et al.,
(2018) menemukan bahwa perusahaan yang menerapkan Green Accounting lebih transparan dalam
melaporkan dampak lingkungan dan menarik perhatian investor yang berfokus pada keberlanjutan.
Penelitian oleh Erlangga (2021), menjelaskan bahwa konsep Green Accounting memiliki dampak
signifikan terhadap nilai perusahaan karena meningkatkan kepercayaan investor dan reputasi
perusahaan. Selain itu, riset yang dilakukan oleh Kuswanto R., (2019), mengungkapkan perusahaan
yang aktif mengikuti standar GRI cenderung memiliki nilai pasar yang lebih baik. Penelitian oleh
Alshehhi (2018), menemukan bahwa 78% penelitian yang dianalisis dalam studi ini memiliki hubungan
positif antara penerapan Green Accounting dan performa perusahaan karena meningkatkan transparansi
dan efisiensi operasional. Salah satu standar pelaporan lingkungan yang banyak digunakan adalah GRI4
(Global Reporting Initiative), yang mencakup 91 aspek pengungkapan. GRI4 menjadi pedoman
pelaporan lingkungan yang komprehensif dan memungkinkan perusahaan menyampaikan tanggung
jawab sosial dan lingkungan secara transparan (Hadyarti & Mahsin, 2019).
Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam menghadapi persaingan
pasar. Keunggulan bersaing dalam konteks lingkungan dapat dicapai melalui inovasi ramah lingkungan,
efisiensi sumber daya, dan kepatuhan regulasi (Gallego-Alvarez et al., 2017). Keunggulan bersaing
berbasis lingkungan tercermin dari bagaimana perusahaan mampu mengelola isu-isu lingkungan secara
lebih baik dibanding pesaing. Salah satu indikatornya adalah perolehan sertifikasi 1ISO 14001, yaitu
standar internasional dalam manajemen lingkungan. ISO 14001 memberikan bukti bahwa perusahaan
telah memiliki pengelolaan lingkungan yang terdokumentasi, terukur dan sesuai standar global
(Aprilasani et al., 2017). Sertifikasi ini menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya patuh terhadap
regulasi, tetapi juga proaktif dalam menciptakan nilai dari keberlanjutan, yang dapat memperkuat
keunggulan bersaing perusahaan di pasar (Arjalies & Mundy, 2015). Studi yang dilakukan oleh Gallego-
Alvarez et al., (2017) menunjukkan bahwa implementasi Green Accounting secara signifikan
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar global dengan menarik segmen pelanggan yang semakin
peduli terhadap isu lingkungan. Begitu juga dengan riset yang dilakukan oleh Chen et al., (2016)
menunjukkan bahwa perusahaan yang fokus pada penerapan Green Accounting memenuhi ekspektasi
pemangku kepentingan juga memperoleh keunggulan bersaing dengan meningkatkan reputasi dan
loyalitas pelanggan. Penelitian ini menyoroti bahwa keunggulan bersaing berfungsi sebagai mediator
yang memperkuat hubungan antara Green Accounting dan kinerja perusahaan.
Kinerja Perusahaan

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan metode seperti rasio keuangan,
indikator kinerja utama (KPI), dan analisis Balanced Scorecard (Pandaleke et al., 2021). Penelitian ini
berfokus pada rasio keuangan terutama ROA sebagai indikator pengukuran kinerja perusahaan. Kinerja
perusahaan menggambarkan prestasi kerja perusahaan terhadap target-target yang telah ditetapkan
sebelumnya (Pangaribuan et al., 2022). Kinerja perusahaan dapat dianalisis dengan indikator keuangan
seperti ROA (Return on Assets) karena menggambarkan kapabilitas perusahaan dalam mengontrol aset
untuk mencapai keuntungan (Alshehhi et al., 2018). ROA juga sering digunakan dalam penelitian
berbasis data sekunder karena informasinya tersedia dalam laporan keuangan. Dalam konteks penelitian
ini, penggunaan ROA hanya berfungsi sebagai indikator kuantitatif untuk mengukur kinerja perusahaan.
Fokus utama penelitian ini bukan pada kinerja keuangan itu sendiri, melainkan kepada kinerja
perusahaan secara keseluruhan, yang mencakup efektivitas operasional, keberlanjutan lingkungan, dan
keunggulan bersaing yang dihasilkan dari penerapan Green Accounting. Ini relevan dengan pandangan
Alshehhi et al., (2018), yang menegaskan bahwa indikator keuangan seperti ROA dapat digunakan untuk
menggambarkan efisiensi operasional, namun tidak sepenuhnya mempresentasikan seluruh kinerja
perusahaan. ROA mencerminkan efisiensi perusahaan dalam mengoptimalkan aset dalam mendapatkan
laba dan merupakan indikator penting dalam menilai kinerja perusahaan (Rasyid et al., 2022). Studi oleh
Alshehhi et al., (2018), menekankan bahwa Green Accounting yang terintegrasi dengan kebijakan



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 03, No. 04, April-June 2025, hal. 1007-1021 1010

keberlanjutan dapat meningkatkan efisiensi biaya dan mendorong pertumbuhan perusahaan. Dalam
konteks manajemen strategis, perusahaan yang fokus pada keberlanjutan melalui Green Accounting
sering muncul dengan inovasi baru di pasar. Kinerja dalam konteks keberlanjutan perlu dipandang lebih
luas, tidak hanya melalui ukuran keuangan, melainkan juga dalam aspek operasional dan legitimasi
sosial (Rupley et al., 2012).

Green Accounting dan Kinerja Perusahaan

Green Accounting membantu perusahaan mendeteksi dan mengelola pengeluaran lingkungan,
serta berpotensi meningkatkan efisiensi operasional dan kepatuhan terhadap regulasi lingkungan.
Menurut penelitian Devie et al., (2020), perusahaan yang mengadopsi konsep Green Accounting dapat
meningkatkan kinerja perusahaan karena transparansi dalam laporan keuangan terkait lingkungan dan
menarik investor dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu penerapan Green Accounting dapat
mengurangi risiko lingkungan yang berdampak pada biaya hukum dan sanksi finansial (Devie et al.,
2020). Studi dari Chtourou & Triki, (2017) juga menemukan bahwa perusahaan yang berkomitmen pada
Green Accounting cenderung memiliki profitabilitas yang lebih stabil dan risiko yang terbatas.
Pelaporan keberlanjutan yang mengikuti standar GRI (termasuk GRI4) secara signifikan meningkatkan
kinerja keuangan, terutama Return on Asset (ROA) (Kuzey & Uyar, 2017).

H1: Green Accounting secara signifikan mempengaruhi Kinerja Perusahaan.
Green Accounting dan Keunggulan Bersaing

Penerapan Green Accounting dapat menjadi faktor kunci dalam membangun keunggulan
bersaing perusahaan, terutama di era di mana kesadaran lingkungan semakin meningkat. Penelitian oleh
Dissanayake et al., (2016), menekankan perusahaan yang lebih transparan dalam pelaporan
keberlanjutan mendapatkan kepercayaan yang lebih besar dari pelanggan dan investor, sehingga
menciptakan keunggulan bersaing yang kuat. Selain itu, inovasi yang dihasilkan dari penerapan Green
Accounting seperti pengurangan limbah dan efisiensi energi, memberikan perusahaan keunggulan dalam
menekan biaya operasional sekaligus menarik konsumen yang peduli terhadap lingkungan (Chtourou &
Triki, 2017). Ini relevan dengan riset yang dilakukan oleh Li et al., (2016) yang menyatakan bahwa
adopsi strategi berbasis lingkungan memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan global. Menurut
penelitian oleh Dissanayake et al., (2016), penerapan pelaporan keberlanjutan yang baik menciptakan
diferensiasi bagi perusahaan yang mematuhi standar internasional seperti GRI yang tidak hanya
memperkuat legitimasi sosial, tapi juga menciptakan keunggulan bersaing, karena pemangku
kepentingan lebih menyukai perusahaan yang fokus pada keberlanjutan lingkungan.

H2: Green Accounting secara signifikan mempengaruhi Keunggulan Bersaing.
Keunggulan Bersaing dan Kinerja Perusahaan

Keunggulan bersaing merupakan elemen penting dalam pencapaian kinerja perusahaan yang
optimal. Perusahaan yang memiliki keunggulan dalam hal inovasi lingkungan dan efisiensi produksi
cenderung memiliki daya tarik yang lebih tinggi di pasar, meningkatkan loyalitas pelanggan serta
pemangku kepentingan lainnya (Gong & Ho, 2018). Menurut penelitian Hirvonen-Ere, (2020),
keunggulan bersaing berbasis keberlanjutan dapat membantu perusahaan dalam mempertahankan
pertumbuhan jangka panjang dengan mengurangi ketergantungan pada sumber daya yang terbatas dan
menciptakan produk yang lebih ramah lingkungan. Selain itu, perusahaan dengan praktik keberlanjutan
yang baik sering kali mendapatkan dukungan dari pemerintah dalam bentuk intensif pajak dan kebijakan
lingkungan yang dapat memperkuat keunggulan bersaing, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan
(Ekins & Zenghelis, 2021). ISO 14001 sebagai alat manajemen lingkungan juga memiliki efek positif
terhadap Kkinerja perusahaan terutama pada aspek keuangan. Perusahaan yang mengadopsi standar
keberlanjutan cenderung lebih stabil dan mampu mengelola risiko lebih baik, yang berdampak pada
peningkatan profitabilitas dan ROA (Gong & Ho, 2018).

H3: Keunggulan Bersaing secara signifikan mempengaruhi Kinerja Perusahaan.
Green Accounting, Kinerja Perusahaan, dan Keunggulan Bersaing (Mediasi)

Green Accounting tidak hanya mempengaruhi kinerja perusahaan secara langsung, namun juga
memberikan kontribusi dalam keunggulan bersaing yang berujung pada peningkatan kinerja perusahaan.
Perusahaan yang secara aktif mengungkapkan informasi lingkungan menunjukkan komitmen terhadap
keberlanjutan, yang meningkatkan reputasi dan kepercayaan dari pemangku kepentingan. Studi yang
dianalisis oleh Indriastuti et al., (2022) menegaskan bahwa perusahaan yang mengimplementasikan
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Green Accounting sering kali mengalami peningkatan dalam daya saing karena mereka mampu
mengoptimalkan sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional. Keunggulan bersaing yang
berkelanjutan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dalam jangka panjang (Hirvonen-Ere, 2020).
Praktik keberlanjutan seperti pengungkapan lingkungan yang sistematis akan mendorong persepsi
positif publik terhadap perusahaan, menciptakan nilai tambah dan keunggulan dalam persaingan pasar
(Dissanayake et al., 2016). Strategi berbasis lingkungan dapat memberikan keunggulan bersaing yang
signifikan, dan keunggulan tersebut menjadi jalur penting menuju peningkatan kinerja perusahaan (Li
et al., 2016). Praktik keberlanjutan yang dilaporkan secara sistematis meningkatkan keunggulan
bersaing, yang pada akhirnya memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja (Chen et al., 2016).
Dengan demikian, keunggulan bersaing berperan sebagai variabel mediasi yang mentransformasikan
manfaat dari penerapan Green Accounting menjadi hasil akhir berupa peningkatan kinerja perusahaan.
H4: Green Accounting secara signifikan mempengaruhi Kinerja Perusahaan dengan Keunggulan
Bersaing sebagai variabel Mediasi.

Keunggulan
Bersaing
H 3
H4
Green Kinerja
Accounting —> Perusahaan
H1

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Gambar kerangka pemikiran di atas memperlihatkan keterlibatan antara 3 variabel utama, yaitu
Green Accounting, Kinerja Perusahaan dan Keunggulan Bersaing. Dalam kerangka ini ada 4 hipotesis.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menggambarkan bagaimana Green Accounting, dengan
penerapan berdasarkan standar GRI4, berpengaruh terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan
ROA. Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi peran keunggulan bersaing, yang diukur melalui
sertifikasi 1SO 14001, sebagai faktor mediasi dalam hubungan tersebut. Dalam perspektif teori
legitimasi, perusahaan yang menerapkan Green Accounting secara konsisten akan mendapatkan
kepercayaan lebih dari pemangku kepentingan. Hal ini karena Green Accounting dapat meningkatkan
transparansi terkait dampak operasional perusahaan terhadap lingkungan. Dengan pengungkapan yang
baik, perusahaan dapat mengurangi risiko lingkungan sekaligus menciptakan efisiensi biaya menjadi
lebih tinggi, yang pada akhirnya berdampak pada kinerja perusahaan dalam aspek keuangan yang lebih
baik.

Selain itu, perusahaan yang memiliki sertifikasi ISO 14001 sering kali lebih kompetitif dibandingkan
yang tidak memiliki sertifikasi. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan telah menerapkan sistem
manajemen lingkungan yang sesuai dengan standar internasional, sehingga lebih menarik bagi investor
yang peduli terhadap isu keberlanjutan. Dengan meningkatnya reputasi dan kepercayaan pasar,
perusahaan dapat memperoleh posisi yang lebih kuat dalam persaingan industri, yang pada akhirnya
akan berkontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausal untuk
menganalisis hubungan antara Green Accounting, Keunggulan Bersaing dan Kinerja Perusahaan. Data
yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari laporan keuangan dan laporan keberlanjutan
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-
2023. Data diperoleh melalui dokumentasi sistematis terhadap laporan yang tersedia di situs resmi BEI
dan tiap perusahaan perusahaan, dengan fokus pengungkapan Green Accounting berdasarkan standar
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GRI4, keunggulan bersaing berdasarkan kepemilikan sertifikasi 1ISO 14001, dan kinerja perusahaan
berdasarkan kinerja ROA yang diperoleh dari laporan keuangan.
Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel penelitian mencakup 78 laporan keuangan dan keberlanjutan dari 26
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023. Teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan
kriteria: (1) perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan atau laporan keberlanjutan secara
konsisten selama periode 2021-2023, (2) mengungkapkan informasi terkait Green Accounting sesuai
standar GRI4, (3) memiliki atau tidak memiliki sertifikasi 1ISO 14001, (4) memiliki data ROA yang
lengkap.
Pengukuran Variabel

Green Accounting diukur dengan jumlah total pengungkapan berdasarkan standar GRI4 yang
terdapat dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Keunggulan bersaing diukur dengan kepemilikan
sertifikasi 1SO 14001, yang dikategorikan sebagai dummy variabel (1 untuk perusahaan yang memiliki
sertifikat, O untuk yang tidak). Sementara itu, kinerja perusahaan diukur dengan ROA (Return on Aset),
yaitu rasio keuangan antara laba bersih dengan total aset perusahaan Nagara & Pangaribuan, (2021),
yang dihitung berdasarkan rumus seperti yang dilakukan pada penelitian oleh Rasyid et al., (2022) yaitu:

ROA — (Laha Bersih ) < 100%

Total Aset |

Penggunaan ROA sebagai indikator pengukuran hanya sebatas representatif kuantitatif. Fokus
penelitian ini tetapi pada kinerja perusahaan secara menyeluruh, bukan terbatas pada aspek finansial.
Metode Analisis Data

Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan SPSS, dimulai dengan analisis statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data yang telah terkumpul sehingga membentuk suatu
kesimpulan (Pakpahan A. F. et al., 2021), yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata dan
standar deviasi. Selanjutnya dilakukan analisis regresi meliputi regresi linier yang digunakan untuk
menguji pengaruh langsung Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan (H1) dan pengaruh
Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan (H3) (Ghozali Imam, 2018). Regresi logistik biner
digunakan untuk menganalisis pengaruh Green Accounting terhadap keunggulan bersaing (H2), karena
variabel Keunggulan Bersaing bersifat kategori (dummy) (Scott Menard, 2016).

Untuk menguji H4 mengenai peran mediasi Keunggulan Bersaing, digunakan pendekatan Baron
dan Kenny dalam tiga tahap regresi (Andrew F. Hayes, 2022): (1) Green Accounting terhadap Kinerja
Perusahaan, (2) Green Accounting terhadap Keunggulan Bersaing, (3) Green Accounting dan
Keunggulan Bersaing secara simultan terhadap Kinerja Perusahaan untuk mengetahui apakah
Keunggulan Bersaing berperan sebagai mediator antara Green Accounting dengan Kinerja Perusahaan.
Hasil dari Teknik analisis ini diharapkan mampu menyajikan penjelasan lebih mendalam tentang peran
Green Accounting pada Kinerja Perusahaan dengan Keunggulan Bersaing sebagai mediator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

N | Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
Green Accounting 78 10 ,9230769 | ,215412792 | ,221389426
Kinerja Perusahaan 78 | -,3996737 | ,3129817 | ,074932257 | ,100507577
Keunggulan Bersaing 78|10 1 37 ,486

Sumber: IBM SPSS, 2024

Sampel penelitian ini mencakup 78 laporan keuangan dan keberlanjutan yang diperoleh dari 26
perusahaan sektor makanan dan minuman selama tiga tahun berturut-turut (2021-2023). Berdasarkan
hasil analisis statistik deskriptif, diketahui bahwa variabel Green Accounting memiliki nilai rata-rata
sebesar 0,215412792 atau senilai 21,5%, yang menunjukkan bahwa secara umum perusahaan hanya
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mengungkapkan sekitar 21,5% dari total 91 indeks pengungkapan berstandar GRI4. Nilai maksimum
mencapai 0,9230769 atau senilai 92,3%, artinya ada perusahaan yang mengungkapkan hampir seluruh
elemen Green Accounting, sedangkan nilai minimum sebesar 0,0000000 atau senilai 0,0% menunjukkan
adanya perusahaan yang tidak mengungkapkan sama sekali. Standar deviasi sebesar 0,2213894259 atau
senilai 22,1% menunjukkan adanya variasi yang cukup besar dalam penerapan Green Accounting antar
perusahaan.

Selanjutnya, variabel Kinerja Perusahaan, yang diukur dengan ROA (Return on Assets),
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,074932257 atau senilai 7,5%. Nilai maksimum mencapai 0,3129817
atau senilai 31,3%, yang menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik, namun terdapat pula
perusahaan dengan nilai ROA negatif sebesar -0,3996737 atau senilai -40,0%, yang menandakan
kerugian cukup besar. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kinerja perusahaan dalam sampel cukup
bervariasi, sebagaimana ditunjukkan pula oleh nilai standar deviasi sebesar 0,1005075766 atau senilai
10,1%.

Tabel 2. Distribusi Keunggulan Bersaing (Dummy ISO 14001)

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Tidak tersertifikat 1ISO 14001 | 49 62,8 62,8 62,8
Valid | Tersertifikat ISO 14001 29 37,2 37,2 100
Total 78 100 100

Sumber: IBM SPSS, 2024

Sementara itu, variabel Keunggulan Bersaing merupakan variabel dikotomi yang diukur
berdasarkan sertifikasi 1ISO 14001 (1 = memiliki sertifikasi, O = tidak memiliki) oleh karena itu analisis
deskriptifnya disajikan dalam bentuk frekuensi. Berdasarkan hasil analisis dari 26 perusahaan (3 tahun
pengamatan = 78 observasi), sebanyak 49 perusahaan (62,8%) tidak memiliki sertifikasi 1ISO 14001, dan
sisanya 29 perusahaan (37,2%) memiliki sertifikasi 1ISO 14001. Karena variabel ini bersifat biner
dihitung sebagai Vp(1-p) — V0.372x0.628 ~ 0.486, maka nilai standar deviasi sebesar 0,486
menunjukkan penyebaran alami variabel dummy; nilai ini mendekati maksimum standar deviasi
maksimum 0,5 ketika proporsi 50:50, menandakan distribusi relatif seimbang. Hal ini menunjukkan
meskipun distribusi variabel terbilang seimbang secara statistik, adopsi 1SO 14001 belum dijadikan
sebagai bagian dari strategi keunggulan bersaing bagi sebagian besar perusahaan sektor makanan dan
minuman di Indonesia.
H1: Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan

Tabel 3. Hasil Model Summary (H1)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,1512 ,023 ,01 ,10001106

a. Predictors: (Constant), Green Accounting
Sumber: IBM SPSS, 2024

Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui pengaruh Green Accounting terhadap
Kinerja Perusahaan yang diukur dengan Return on Assets (ROA). Berdasarkan hasil analisis regresi
linear, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,023 atau setara 2,3%, yang
menunjukkan bahwa variabel Green Accounting hanya mampu menjelaskan2,3% dari variasi pada
Kinerja Perusahaan, sementara sisanya 97,7% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Ini disebabkan
oleh implementasi Green Accounting yang masih bersifat administratif dan belum terintegrasi secara
strategis dalam operasional perusahaan. Ini relevan dengan studi Qiu et al. (2016), yang menegaskan
bahwa pelaporan lingkungan saja belum cukup untuk memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
keuangan jika tidak disertai strategi lingkungan yang kuat. Tetapi, bertentangan dengan Alshehhi et al.,
(2018), yang menyatakan bahwa pengungkapan komprehensif dan berkelanjutan dapat meningkatkan
transparansi dan efisiensi, serta berdampak positif pada profitabilitas.

Tabel 4. Hasil ANOVA? (H1)

Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
Regression | ,018 | 1 ,018 1,766 ,188P
1 Residual 76 | 76 ,01
Total 778 | 77




Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,
Volume 03, No. 04, April-June 2025, hal. 1007-1021 1014

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Green Accounting
Sumber: IBM SPSS, 2024

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 1,766, sedangkan nilai F tabel
pada tingkat signifikansi 5% dengan derajat bebas (dfl = 1; df2 = 76). Karena nilai F hitung (1,766) <
F tabel (3,96675966), maka model regresi tidak signifikan secara statistik. Selain itu, nilai signifikansi
(Sig.) sebesar 0,188 atau senilai 18,8% juga menunjukkan bahwa model tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%. Secara simultan Green Accounting tidak menunjukkan dampak signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan. Kemungkinan penyebabnya adalah bahwa perusahaan belum mengintegrasikan
praktik lingkungan dalam strategi kompetitif mereka, atau karena informasi yang diungkap masih
bersifat simbolik. Hal ini memperkuat pernyataan oleh Deegan (2019) dalam teori legitimasi, bahwa
perusahaan terkadang melakukan pengungkapan lingkungan hanya untuk memperoleh citra positif di
mata publik tanpa benar-benar mengimplementasikannya dalam operasional bisnis.
Tabel 5. Hasil Coefficients? (H1)

Unstandardized | Standardized 95,0% Confidence
Coefficients Coefficients . Interval for B
Model t Sig.
B Std. Beta Lower Upper
Error Bound Bound
1 (Constant) ,06 ,016 3,798 0 ,029 ,092
Green Accounting ,068 ,051 ,151 1,329 ,188 -,034 171
a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber: IBM SPSS, 2024

Pada tabel koefisien regresi, diketahui bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel Green
Accounting sebesar 0,068, dengan nilai t hitung sebesar 1,329 dan signifikansi sebesar 0,188 atau senilai
18,8%. Nilai ini lebih kecil dari t tabel sebesar 1,992543, sehingga tidak signifikan pada tingkat
kepercayaan 95%. Hal ini mengindikasikan bahwa secara parsial, Green Accounting tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Ini memperlihatkan bahwa upaya pelaporan lingkungan yang
dilakukan perusahaan belum memberikan hasil nyata dalam peningkatan efisiensi atau profitabilitas.
Hasil penelitian ini bertentangan dengan Alshehhi et al., (2018) yang menemukan bahwa integrasi Green
Accounting dalam kebijakan operasional dapat memperbaiki efisiensi biaya dan mendorong
pertumbuhan. Namun, dalam konteks di Indonesia, hal ini mungkin dipengaruhi oleh kualitas pelaporan
yang masih rendah dan kurangnya penegakan keberlanjutan secara menyeluruh.
H2: Green Accounting terhadap Keunggulan Bersaing

Tabel 6. Omnibus Tests of Model Coefficients (H2)

%hu';re df Sig.

Step 8,462 1 ,004

Step 1 Block 8,462 1 ,004
Model 8,462 1 ,004

Sumber: IBM SPSS, 2024

Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengukur pengaruh Green Accounting terhadap
Keunggulan Bersaing, diukur berdasarkan keberadaan sertifikasi ISO 14001 (0 = tidak tersertifikasi, 1
= tersertifikasi). Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner, diperoleh nilai Chi-square sebesar
8,462 pada uji Omnibus Test of Model Coefficients, dengan signifikansi sebesar 0,004 atau senilai 0,4%.
Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka model regresi dinyatakan signifikan secara statistik.
Artinya, Green Accounting memiliki pengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing. Hal ini bisa
terjadi karena perusahaan yang mengungkapkan informasi lingkungan secara aktif cenderung
memperoleh legitimasi dari pemangku kepentingan dan lebih termotivasi untuk menerapkan praktik
yang mendukung keunggulan bersaing seperti sertifikasi ISO 14001. Ini relevan dengan Gallego-
Alvarez et al., (2017), yang menyatakan bahwa praktik ramah lingkungan yang dilaporkan dengan baik
mampu meningkatkan daya saing perusahaan. Tetapi, bertentangan dengan Dissanayake et al. (2016),
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bahwa pengungkapan lingkungan tidak selalu diikuti oleh peningkatan keunggulan bersaing apabila
tidak disertai inovasi nyata dalam proses produksi.

Tabel 7. Hosmer and Lemeshow Test (H2)
Step Chi-square df Sig.
1 4,092 5 536

Sumber: IBM SPSS, 2024

Uji Hosmer and Lemeshow menghasilkan nilai Chi-square sebesar 4,092 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,536 atau setara dengan 53,6%, yang menunjukkan model regresi memiliki
kecocokan yang baik. Nilai ini lebih besar dari 0,05, memperlihatkan bahwa model regresi memiliki
goodness of fit yang baik dan layak digunakan untuk interpretasi lebih lanjut. Hal ini memperkuat asumsi
bahwa keterikatan antara Green Accounting dan Keunggulan Bersaing bukan sekedar hubungan acak,
tetapi memiliki dasar yang kuat. Kesesuaian model ini mendukung teori legitimasi yang menyatakan
bahwa perusahaan cenderung meningkatkan daya saing dengan mendapatkan dukungan dari publik
melalui praktik pelaporan yang bertanggung jawab (Deegan, 2019).

Tabel 8. Variables in the Equation (H2)

95% C.1.for EXP(B)

B S.E. | Wald |df |Sig. | Exp(B
a 9 xp(B) Lower | Upper

Green
Step 12 | Accounting

Constant -1,27 | 377 | 11,324 |1 ,001 | 281

a. Variable(s) entered on step 1. Green Accounting.
Sumber: IBM SPSS, 2024

Pada tabel Variables in the Equation, diperoleh nilai koefisien regresi (B) untuk variabel Green
Accounting sebesar 3,227 dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 atau senilai 0,6%. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa Green Accounting berpengaruh signifikan
terhadap Keunggulan Bersaing. Nilai Exp(B) sebesar 25,193 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1
satuan dalam pengungkapan Green Accounting meningkatkan peluang perusahaan untuk memiliki
Keunggulan Bersaing (tersertifikasi ISO 14001) sebesar 25,193, dibandingkan perusahaan yang tidak
meningkatkan pengungkapan tersebut, dengan interval kepercayaan 95% antara 2,548 hingga 249,133.
Artinya perusahaan yang lebih aktif dalam mengungkapkan informasi lingkungan memiliki peluang
lebih besar untuk menjadi perusahaan yang kompetitif secara lingkungan. Penelitian ini relevan dengan
studi oleh Dissanayake et al., (2016), menyatakan bahwa transparansi dalam pelaporan keberlanjutan
meningkatkan reputasi dan kepercayaan investor yang kemudian memperkuat posisi bersaing
perusahaan. Tetapi, hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh Chen et al., (2016), yang menyatakan
bahwa keunggulan bersaing lebih banyak dipengaruhi oleh aspek teknologi dan inovasi produk daripada
pelaporan keberlanjutan itu sendiri.
H3: Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Perusahaan

Tabel 9. Hasil Model Summary (H3)

Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,3982 ,158 147 ,092813962
a. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing
Sumber: IBM SPSS, 2024

Pengujian hipotesis ketiga dilakukan untuk mengetahui pengaruh Keunggulan Bersaing
terhadap Kinerja Perusahaan yang diukur melalui Return on Assets (ROA). Berdasarkan hasil analisis
regresi linear, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,158 atau senilai 15,8%, yang
menunjukkan bahwa variabel Keunggulan Bersaing mampu menjelaskan 15,8% variasi dalam Kinerja
Perusahaan, sementara 84,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Ini mengindikasikan bahwa
keberadaan sertifikasi 1SO 14001 memberikan kontribusi yang cukup terhadap efisiensi operasional
yang tercermin dalam ROA. Kemungkinan ini terjadi karena perusahaan tersertifikasi cenderung
memiliki sistem manajemen lingkungan yang lebih terstruktur, sehingga dapat meminimalkan
pemborosan dan meningkatkan efisiensi. Penelitian ini relevan dengan studi oleh Gong & Ho (2018),
yang menyatakan bahwa penerapan standar lingkungan seperti ISO 14001 berdampak positif terhadap

3,227 | 1,169 | 7,617 |1 ,006 | 25,193 | 2,548 249,133
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stabilitas dan efisiensi keuangan perusahaan. Tetapi, hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh
Gallego-Alvarez et al., (2017), yang menyatakan bahwa keunggulan bersaing yang diperoleh dari
sertifikasi tidak serta-merta berkontribusi langsung terhadap kinerja keuangan jika tidak didukung
inovasi internal.

Tabel 10. Hasil ANOVA? (H3)

| Model Sum of Squares | df | Mean Square | F Sig.
1 |Regression |,123 1 1,123 14,295 | ,000°
Residual  |,655 761,009
Total 778 77
a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing

Sumber: IBM SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 14,295. Sementara itu, pada
tingkat signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df = 1; df2 = 76), nilai F tabel sebesar 3,96675966.
Karena nilai F hitung sebesar 14,295 lebih besar dari F tabel sebesar 3,96675966, maka model regresi
dinyatakan signifikan secara statistik. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 atau setara dengan 0,0%
mengindikasikan Keunggulan Bersaing memiliki pengaruh signifikan pada Kinerja Perusahaan. Secara
keseluruhan, Keunggulan Bersaing memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan ROA
perusahaan. Perusahaan yang memiliki ISO 14001 dianggap dapat lebih dipercaya oleh investor dan
konsumen, sehingga berdampak pada peningkatan reputasi dan daya saing. Ini relevan dengan Gong &
Ho, (2018), yang menyatakan bahwa sertifikasi lingkungan memperkuat keunggulan kompetitif
perusahaan. Tetapi, bertentangan dengan penelitian oleh Hirvonen-Ere (2020), yang menyatakan bahwa
sertifikasi hanya memberikan keunggulan jangka pendek kecuali diintegrasikan ke dalam proses inovasi
jangka panjang.

Tabel 11. Hasil Coefficients® (H3)

Unstandardized Standardized 95,0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B

Lower Upper

Model B Std. Error Beta t |Sig.| Bound Bound

1 (Constant) ,044 ,013 3,346 |,001 ,018 ,071

Keunggulan ,082 ,022 ,398 3,781,000 ,039 ,126
Bersaing

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber: IBM SPSS, 2024

Pada tabel koefisien regresi, nilai koefisien untuk variabel Keunggulan Bersaing adalah sebesar
0,082 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau senilai 0,0%. Nilai t hitung yang dihasilkan adalah
sebesar 3,781, sedangkan t tabel pada derajat bebas (df = 76) dan tingkat signifikansi 5% adalah sebesar
1,992543. Karena nilai t hitung (3,781) lebih besar dari t tabel (1,992543), maka Keunggulan Bersaing
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Sehingga setiap peningkatan 1 satuan pada
Keunggulan Bersaing (dari tidak tersertifikasi menjadi tersertifikasi 1SO 14001) diikuti dengan
peningkatan Kinerja Perusahaan sebesar 0,082 poin ROA. Hal ini menggambarkan bahwa perusahaan
yang memiliki keunggulan dalam aspek keberlanjutan cenderung lebih efisien secara operasional.
Penelitian ini relevan dengan studi oleh Aprilasani et al. (2017), yang menyatakan bahwa ISO 14001
berkorelasi dengan peningkatan performa keuangan. Tetapi, hasil ini bertentangan dengan penelitian
oleh Ekins & Zenghelis (2021), yang menyatakan bahwa dampak terhadap profitabilitas hanya terjadi
dalam jangka panjang ketika praktik lingkungan diterapkan secara menyeluruh.
H4: Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan dengan Keunggulan Bersaing sebagai Variabel
Mediasi

Tabel 12. Hasil Coefficients® (H4)
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients 95,0% Confidence Interval for B
Model B | Std. Error Beta t | Sig. | Lower Bound | Upper Bound
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1| (Constant) ,043 ,016 2,730| ,008 ,012 ,074
Green ,011 ,051 ,023 ,207 | ,837 -,091 112
Accounting
Keunggulan |,081 ,023 ,390 3,483 ,001 ,035 ,127
Bersaing
a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan

Sumber: IBM SPSS, 2024

Pengujian hipotesis keempat dilakukan untuk melihat apakah Keunggulan Bersaing memediasi
pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan
Baron dan Kenny melalui tiga tahap regresi linear. Pada tahap pertama, Green Accounting tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan dengan nilai signifikansi sebesar 0,188 atau senilai
18,8%. Namun, pada tahap kedua, Green Accounting berpengaruh signifikan terhadap Keunggulan
Bersaing dengan nilai signifikansi sebesar 0,006 atau senilai 0,6%. Selanjutnya, pada tahap ketiga,
ketika Keunggulan Bersaing dan Green Accounting dimasukkan secara simultan ke dalam model
regresi, diperoleh bahwa Keunggulan Bersaing tetap berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan (sig. = 0,001 atau senilai 0,1%), sedangkan Green Accounting tidak lagi berpengaruh
signifikan (sig. = 0,837 atau senilai 83,7%). Ini menunjukkan bahwa pengaruh Green Accounting
terhadap Kinerja Perusahaan disalurkan secara penuh melalui Keunggulan Bersaing (full mediation).
Hal ini bisa terjadi karena praktik pelaporan lingkungan belum berdampak langsung terhadap kinerja
keuangan, namun meningkatkan daya saing terlebih dahulu. Ini relevan dengan Indriastuti et al. (2022),
yang menyatakan bahwa itegrasi Green Accounting mendorong Keunggulan Bersaing yang pada
akhirnya akan memperkuat kinerja perusahaan. Tetapi, bertentangan dengan Hirvonen-Ere (2020), yang
menyatakan bahwa keunggulan bersaing lebih cocok sebagai moderator, bukan mediator.

Tabel 13. Hasil ANOVA? (H4)

Model Sum of Squares | df | Mean Square |F Sig.
1 | Regression |,124 2 1,062 7,079 |,002°
Residual ,654 75 |,009
Total 778 77

a. Dependent Variable: Kinerja Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing, Green Accounting
Sumber: IBM SPSS, 2024

Model regresi tahap ketiga memiliki nilai F hitung sebesar 7,079, sedangkan nilai F tabel pada
tingkat signifikansi 5% dengan derajat bebas (dfl = 2; df2 = 75) adalah sebesar 3,116623. Karena nilai
F hitung (7,079) lebih besar dari F tabel (3,116623), maka model regresi dinyatakan signifikan secara
statistik. Nilai koefisien untuk Green Accounting juga mengalami penurunan dari 0,068 pada regresi
awal menjadi 0,011 setelah dimasukkan variabel mediasi. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Green
Accounting terhadap Kinerja Perusahaan disalurkan sepenuhnya melalui Keunggulan Bersaing. Artinya,
kombinasi Green Accounting dan Keunggulan Bersaing secara simultan mampu mempengaruhi Kinerja
Perusahaan. Signifikansi ini menunjukkan bahwa meskipun Green Accounting tidak berpengaruh
langsung, kontribusinya melalui Keunggulan Bersaing sangat bermakna. Hasil ini diperkuat oleh
penelitian Dissanayake et al., (2016), yang menekankan pentingnya pendekatan tidak langsung dalam
pengaruh praktik keberlanjutan terhadap kinerja keuangan. Tetapi, bertentangan dengan penelitian oleh
Rezaee & Tuo, (2017), yang menyatakan bahwa keberhasilan pelaporan lingkungan sangat tergantung
pada pengaruh langsung terhadap efisiensi operasional.

Table 14. Hasil Model Summary (H4)

Model |R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,398° ,159 ,136 ,0934039931
a. Predictors: (Constant), Keunggulan Bersaing, Green Accounting
Sumber: IBM SPSS, 2024

Model regresi tahap ketiga memiliki nilai R Square sebesar 0,159 atau senilai 15,9%, yang
berarti variabel Green Accounting dan Keunggulan Bersaing secara bersama-sama mampu menjelaskan
15,9% variasi dalam Kinerja Perusahaan. Sisanya sebesar 84,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar
model ini. Angka ini lebih tinggi dibandingkan pengaruh masing-masing secara individu, menunjukkan
bahwa Keunggulan Bersaing memperkuat hubungan Green Accounting dengan Kinerja Perusahaan.
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Penelitian ini relevan dengan studi oleh Yuliana Lase & Novi Yanti (2020), yang menunjukkan bahwa
integrasi pelaporan keberlanjutan dengan strategi kompetitif berdampak signifikan terhadap
profitabilitas. Tetapi, hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh(Fatemi et al., 2018) yang
menemukan bahwa dampak pengungkapan lingkungan terhadap performa perusahaan hanya signifikan
jika dilakukan secara konsisten dan disertai integrasi dalam strategi jangka panjang perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis mediasi, diketahui bahwa Green Accounting tidak memberikan
pengaruh langsung yang signifikan pada Kinerja Perusahaan. Meskipun tidak berpengaruh secara
langsung, Green Accounting memberikan kontribusi pada Kinerja Perusahaan melalui Keunggulan
Bersaing yang berperan sebagai mediator. Green Accounting berfungsi sebagai fondasi bagi peningkatan
Keunggulan Bersaing, melalui praktik keberlanjutan dan pengelolaan lingkungan yang baik, seperti
perolehan sertifikasi I1SO 14001. Keunggulan bersaing tersebut kemudian menjadi faktor yang
mendorong efektivitas operasional, meningkatkan efisiensi, memperkuat reputasi dan pada akhirnya
meningkatkan Kinerja Perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data terhadap 78 laporan keuangan dan keberlanjutan dari 26
perusahaan sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2021-
2023, dapat disimpulkan bahwa Green Accounting tidak berpengaruh signifikan secara langsung
terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa pengungkapan lingkungan oleh
perusahaan belum memberikan pengaruh langsung pada efisiensi operasional atau profitabilitas
perusahaan. Meskipun pelaporan berbasis GRI4 telah diterapkan oleh sebagian perusahaan, namun
pelaporan tersebut belum terintegrasi secara menyeluruh dalam strategi bisnis perusahaan. Di sisi lain,
Green Accounting terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Keunggulan Bersaing. Pengungkapan
informasi lingkungan yang lebih tinggi cenderung meningkatkan kemungkinan perusahaan memperoleh
sertifikasi 1SO 14001, yang menjadi indikator bahwa perusahaan telah menerapkan sistem manajemen
lingkungan secara efektif. Ini menandakan bahwa perusahaan yang menerapkan Green Accounting dapat
meningkatkan daya saing mereka di pasar dengan lebih optimal.

Selanjutnya, Keunggulan Bersaing juga berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.
Perusahaan yang memiliki sertifikasi 1SO 14001 menunjukkan performa keuangan yang lebih baik
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak tersertifikasi. Sistem manajemen lingkungan yang baik
berkontribusi pada efisiensi biaya, peningkatan reputasi, serta menarik perhatian investor dan konsumen.
Hasil uji mediasi menunjukkan bahwa Keunggulan Bersaing memediasi secara penuh (full mediation)
pengaruh Green Accounting terhadap Kinerja Perusahaan. Green Accounting tidak lagi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Perusahaan ketika Keunggulan Bersaing dimasukkan sebagai variabel
mediasi. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat dari implementasi Green Accounting pada Kinerja
Perusahaan hanya dapat dirasakan secara tidak langsung melalui peningkatan Keunggulan Bersaing
terlebih dahulu.

Perusahaan perlu meninjau kembali strategi pelaporan keberlanjutan mereka. Pengungkapan
yang bersifat administratif tidak cukup memberikan dampak terhadap kinerja keuangan. Diperlukan
pendekatan strategis, di mana pelaporan lingkungan diarahkan untuk memperoleh sertifikasi,
meningkatkan reputasi, dan membentuk keunggulan bersaing yang berdampak nyata pada efisiensi dan
profitabilitas. Selain itu, regulator dan pemangku kepentingan juga perlu mendorong pelaporan
lingkungan yang lebih komprehensif, terstandar, dan strategis agar penerapan Green Accounting dapat
memberikan manfaat yang signifikan bagi perusahaan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup sektor industri, yaitu hanya pada
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga generalisasi hasil perlu
dilakukan dengan hati-hati. Oleh karena itu, saran bagi peneliti selanjutnya agar memperluas objek
penelitian ke sektor industri lain yang memiliki karakteristik lingkungan berbeda, seperti sektor
pertambangan atau sektor energi. Selain itu penggunaan indikator Green Accounting dalam penelitian
ini masih terbatas pada pengungkapan berbasis GRI4. Penelitian mendatang dapat mempertimbangkan
pendekatan kuantitatif yang lebih mendalam terhadap biaya dan manfaat lingkungan secara langsung,
seperti biaya lingkungan atau efisiensi energi. Penambahan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan,
atau umur perusahaan juga dapat memperkuat model analisis. Peneliti selanjutnya juga dapat
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menggunakan metode analisis jalur (path analysis) atau SEM untuk mengkaji hubungan kompleks
antara Green Accounting, Keunggulan Bersaing, dan Kinerja Perusahaan secara lebih menyeluruh. Bagi
perusahaan-perusahaan disektor makanan dan minuman, agar menjadikan Green Accounting sebagai
alat manajerial dalam meraih keberlanjutan jangka panjang, dan bukan sekedar bentuk kepatuhan
simbolik semata.
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